








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Hukum internasional mengatur ketentuan bagi para kombatan yang ditahan 
dalam konflik bersenjata, yang mengungsi maupun yang dihapus 
kewarganegaraannya untuk mendapat perlindungan. Dalam hal ini, para mantan 
anggota ISIS baik yang telah ditahan berhak untuk mendapat perlakuan tawanan 
perang berdasarkan Pasal 3 Konvensi Jenewa 1949 sedangkan mereka yang 
berada di kamp pengungsi terutama wanita dan anak-anak dilindungi sebagai 
penduduk sipil. Terhadap mantan anggota ISIS yang telah melakukan 
pelanggaran hukum, pelaksanaan hukuman haruslah dilakukan dengan peradilan 
yang adil. Mereka yang ditolak kembali pulang ke negaranya berhak dilindungi 
akibat terlantar di luar negaranya dan bagi mereka yang telah dihapus 
kewarganegaraannya oleh negara asal berhak mendapat perlindungan sebagai 
stateless. Namun perlindungan ini sulit diterapkan bagi para mantan anggota 
ISIS sebab banyak negara asal yang menolak mereka dengan alasan keamanan 
negara dan juga dengan pertimbangan akan pelanggaran-pelanggaran hukum 
yang telah dilakukan ISIS selama ini sehingga kondisi para mantan anggota ISIS 







Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran: 
1) Negara asal sebaiknya mengambil tindakan bagi warga negaranya 
dengan pertimbangan kemanusiaan atas kondisi mereka yang terlihat 
buruk dan terlantar di kamp pengungsian. Negara asal dapat melakukan 
proses deradikalisasi sebelumnya kepada mereka jika ingin kembali 
pulang seperti yang telah dilakukan sebelumnya oleh Indonesia, 
melaksanakan peradilan adil bagi yang terbukti bersalah maupun dapat 
melakukan naturalisasi bagi mantan anggota ISIS yang tidak terbukti 
bersalah seperti wanita dan anak-anak ISIS.  
2) Peran organisasi-organisasi internasional seperti ICRC maupun 
organisasi  kemanusiaan dibutuhkan dalam mengawasi pelaksanaan 
perlindungan humaniter bagi mereka. PBB juga dapat berperan untuk 
mendorong negara-negara asal mantan anggota ISIS agar segera 
mengambil tindakan bagi warga negaranya masing-masing.  
3) Negara-negara juga dapat ikut menjadi pihak dalam pengaturan 
perlindungan stateless person untuk mengurangi dan mencegah jumlah  
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